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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 

 

Masa balita merupakan usia dimana proses tumbuh kembang sangat cepat, namun 

kelompok usia ini juga rentan terhadap berbagai penyakit dan masalah gizi salah 

satunya yaitu keacingan. Kecacingan merupakan penyakit infeksi yang disebabkan 

oleh cacing parasite. Kecacingan dapat mempengaruhi kesehatan dan kinerja manusia 

menurunkan status gizi, kecerdasan dan produktivitas kerja, serta kecacingan dapat 

menurukan daya tahan tubuh sehingga mudah tertular penyakit lain (Annisa et 

al.,2018). 

Keacingan disebab kanoleh infeksi Soil Transmitted Helminths (STH) adalah 

golongan Nematoda usus dalam perkembangannya membutuhkan tanah untuk 

menjadi bentuk infektif. Nematoda yang habibatnya didalam usus manusia adalah 

Ascaris Lumbricoides, Ancylostoma Duedenale, Necator Americanus, Trichuris 

Trichura dan Strongyloides stecoralis. Nematoda ini dapat menyebabkan infeksi 

kecacingan pada anak atau pun orang dewasa, faktor kebersihan lingkungan tempat 

tinggal dan gaya hidup yang kurang bersih merupakan penyebab terjadinya infeksi 

kecacingan tersebut. Infeksi kecacingan yang disebabkan oleh Soil Transmitted 

Helminths (STH) adalah permasalahan kesehatan masyarakat Indonesia. Penyakit ini 

memiliki sifat yang Neglected Disease atau sering disebut penyakit yang kurang 

diperhatikan dan dapat bersifat kronis tanpa menimbulkan gejala klinis yang 

infeksinya baru terlihat jelas pada jangka waktu lama. Beberapa dampak yang 

disebabakan oleh penyakit kecacingan ini adalah kekurangan gizi, gangguan tumbuh 

kembang dan kemampuan kognitif pada anak, serta orang dewasa menimbulkan 

kurang produktivitas kerja (Dewi Astuti et al.,2019). 
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Salah satu dampak yang terjadi jika balita terkena cacingan adalah stunting (Annida et 

al.,2019). Stunting merupakan masalah kekurangan gizi kronis akibat kurangnya 

asupan gizi dalam jangka waktu lama yang menimbulkan masalah di kemudian hari, 

yaitu kesulitan dalam perkembangan fisik dan kognitif yang optimal. Anak dengan 

pertumbuhan terlambat memiliki Inteligence Quotient (IQ) yang lebih rendah dari 

rata-rata IQ anak normal (Kemenkes RI, 2018). 

Stunting sebagai salah satu masalah kesehatan masyarakat yang memprihatinkan, 

mendapat perhatian global karena dampak seriusnya terhadap pertumbuhan dan 

perkembangan anak-anak, terutama di Negara-negara berkembang seperti Indonesia. 

Fenomena ini mencerminkan tidak hanya masalah gizi, tetapi juga indikator 

kesejahteraan masyarakat secara luas. Menyadari kompleksitas penyebab stunting, 

termasuk kurangnya nutrisi serta infeksi yang berulang, menjadi penting dalam upaya 

untuk mengatasi masalah ini (Kemenkes RI, 2015). 

Stunting merupakan masalah pertumbuhan fisik dari segi bentuk pertumbuhan tinggi 

badan secara linier, umumnya dikaitkan dengan gizi masa lalu yang tidak baik (buruk). 

Asupan zat gizi makro, seperti energi, protein, dan zat gizi mikro,seperti Zn yang 

kurang terutama pada masa pertumbuhan, akan meganggu masa pertumbuhan seorang 

anak yang berdampak pada stunting (pendek). Infeksi berulang (kronis), seperti infeksi 

saluran pernapasan akut (ISPA) dan diare, juga merupakan penyebab utama terjadinya 

gagal tumbuh kembangnya suatu anak. Status gizi buruk dan infeksi merupakan 

lingkaran setan yang diduga meupakan faktor determinan utama terjadinya masalah 

gangguan tumbuh kembang anak, salah satunya adalah stunting,. Permasalahan gizi 

buruk maupun infeksi sangat berkaitan dengan kondisi sosial-ekonomi dan lingkungan 

keluarga (Apoina Kartini, et. al., 2022). Indonesia terdapat berbagai penyakit yang 

telah terungkap seperti kurang gizi, infeksi saluran pencernaan, diare, kecacingan dan 

lain-lain, namun penyakit ini dari satu wilayah ke wilayah merupakan karakteristik 

yang berbeda (Regina,et.al., 2023). 

Kejadian balita pendek atau biasa disebut stunting merupakan salah satu masalah gizi 

yang dialami oleh balita di dunia saat ini. pada tahun 2017, sebanyak 22,2% atau 
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sekitar 150,8 juta Balita di Dunia mengalami stunting. Data pravelensi balita Stunting 

yang dikumpulkan Word Health Organization (WHO), Indonesia teramasuk kedalam 

Negara ke-3 dengan pravelensi tertinggi regional Asia Tenggara/South East Asia 

Regional (SEAR), dengan rata-rata prevelensi Balita stunting di Indonesia tahun 2005- 

2017 adalah 36,4% Negara dengan pravelensi tertinggi pertama yaitu Timor Leste 

dengan rata-rata prevalensi Balita stunting tahun 2005-2017 sebesar 50,2% 

(Sigalingging et al.,2019). 

Adapun rician berdasarkan data Profil Anak Indonesia 2019, diketahui bahwa 

pravelensi status gizi (TB/U) pada anak usia 0-59 Bulan (Balita) Provinsi Jambi 

ditemukan sebanyak (30,2%) Balita mengalami stunting dengan rincian sebanyak 

(13,4%) Balita dengan status sangat pendek sebanyak (69,9%) Balita dengan status 

normal, dari data tersebut juga diketahui bahwa Provinsi Jambi merupakan urutan ke 

19 tertinggi kejadian stunting dari 34 provinsi yang ada di Indonesia. Profil Anak 

Indonesia Tahun (2019). Data Kasus Gizi Balita (0-59 Bulan). Aplikasi Pencatatan 

dan pelaporan Gizi Berbasis Masyarakat (e-PPGBM). Dinas Kesehatan Kabupaten 

Merangin Pada tahun 2022, diketahui bahwa dari kabupaten Merangin di dapatkan 

semua balita mengalami Stunting dengan rincian 158 (34,3%) Balita memiliki status 

sangat pendek, dan sebanyak 13 (4,29%) Balita memiliki status pendek (Kemenkes RI, 

2018). 

Berdasarkan hal diatas peneliti melakukan penelitian dengan judul “Hubungan 

kecacingan dengan kejadian stunting pada balita di Desa Kampung Baruh Kecamatan 

Tabir Kabupaten Merangin Jambi. 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Apakah terdapat hubungan antara Kecacingan dengan kejadian stunting pada balita di 

Desa Kampung Baruh Kecamatan Tabir Kabupaten Merangin Jambi? 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

1.3.1 Tujuan Umum 
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Tujuan umum penelitian ini untuk mengetahui hubungan kecacingan dengan kejadian 

stunting pada balita di Desa Kampung Baruh Kecamatan Tabir Kabupaten Merangin 

Jambi. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

 

1. Untuk mengidentifikasi presentase infeksi cacing Soil Transmitted Helminths 

(STH) pada balita stunting di Desa Kampung Baruh Kecamatan Tabir Kabupaten 

Merangin Jambi. 

2. Untuk mengidentifikasi positif kecacingan dengan stunting pada balita di Desa 

Kampung Baruh Kecamtan Tabir Kabupaten Merangin Jambi. 

1.4 Manfaat Penelitian 

 

1.4.1 Manfaat Bagi Peneliti 

 

Sebagai bentuk pengaplikasian ilmu yang dimiliki dalam bidang parasitology tentang 

kecacingan khususnya mengenai cacing Soil Transmitted Helminths (STH) pada balita 

stunting. 

 

 

1.4.2 Manfaat Bagi Insitusi Pendidikan 

 

Sebagai referensi dan menambah pengaruh tentang telur cacing Soil Trasmitted 

Helminths (STH) khusus nya bagi program studi Sarjana Terapan Teknologi 

Laboratrium Medis Universitas Perintis Indonesia. 

1.4.3 Bagi Teknisi Laboratorium 

 

Sebagai informasi dalam bidang parasitologi khususnya yang berkaitan dengan 

penyakit dan pemeriksaan Telur Cacing Soil Transmitted Helminths (STH). 
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BAB V 

PEMBAHASAN 

 

1.1 Hubungan Kecacingan dengan Stunting 

 

Stunting masih menjadi masalah gizi utama yang dihadapi di Indonesia. Data 

pravalensi stunting menurut Word Health Organiatoin (WHO) pada tahun 2019 di 

Asia Tenggara tertinggi yaitu (31,9%) di dunia setelah Afrika (33,1) (Word Health 

Organizatoin, 2019). Di indonesia sendiri menempati urutan ke enam dengan angka 

kejadian stunting tertinggi yaitu sebesar 36,4 setelah Bhutan,Timor Leste, Maldives, 

Bangladeh dan India (Word Health Organization, 2019). Secara global, stunting 

menjadi salah satu tujuan dari Sustainable Development Goals (SDGS). Menurut data 

kementrian Kesehatan pada 2022 Nusa Tenggara Timur (NTT) menjadi provinsi 

dengan presentase balita stunting tertinggi nasional, yaitu 35,3%. Angka itu juga 

diatas persentase balita stunting nasional sebesar 30,8%. Kampung Baruh salah satu 

Desa yang ada di Kabupaten Meragin, Kabupaten Merangin pada tahun 2022, mecatat 

semua balita mengalami Stunting dengan rincian 158 (34,3%) Balita memiliki status 

sangat pendek, dan sebanyak 13 (4,29%) Balita memiliki status pendek (Dinas 

Kesehatan Kabupaten Merangin 2022). 

Berdasarkan tabel 4.2.1 pemeriksaan kecacingan menggunakan metode natif di 

dapatkan balita stunting yang teribat dalam penelitian ini dikelompokkan menjadi 2 

kelompok, yaitu pendek 14 orang (70%) dan sangat pendek 6 orang (30%). Balita 

pendek adalah balita dengan nilai Z-score antara -3SD hingga -2SD sedangkan balita 

sangat pendek adalah balita dengan Z-score atau standar deviasi kurang dari -3SD. 

Terdapat faktor utama penyebab stunting berdasarkan WHO Conceptual Framework 

yakni faktor keluarga, faktor pemberian asupan makanan, faktor menyusui, dan faktor 

infeksi. Faktor dalam keluarga berasal dai faktor ibu dan lingkungan rumah seperti 

tinggi badan ibu, nutrisi ibu selama masa kehamilan, tingkat pendidikan ibu, 

kesejahteraan keluarga, pola asuh. Dari 20 sampel yang positif kecacingan terdapat 2 
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orang yaitu 1 orang (50%) balita dengan status pendek terinfeksi telur Ascaris 

lumbriocoides dan 1 orang (50%) balita dengan status sangat pendek terinfeksi telur 

Trichuris trichuira dan 18 balitalainnya negatif atau tidak terinfeksi kecacingan 

(Lorenta et.al., 2023). 

Setelah dilakukan analisis statistik untuk melihat Hubungan Kecacingan dengan 

Stunting pada balita didaptkan bahwa tidak ada hubungan antara kecacingan dengan 

stunting ditunjukkan dengan nilai P sebesar 0,015(P>0,05). Hasil ini juga 

menunjukkan bahwa ada banyak faktor lain yang mempengaruhi stunting pada balita 

menurut TB/U. Hasil penelitian sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 

( Pratiwi et.al., 2022) yang menunjukkan hasil menggunakan rancangan cross- 

sectional dengan teknik consecutive sampling dengan nilai P sebesar,762 (P>0,05) 

yaitu tidak ada hubungan antara infeksi Soil Transmitted Helminths (STH) dengan 

kejadian stunting pada balita dan penelitian oleh Mayvie eetal, (2013) yang 

menunjukkan hasil uji Fischers Exact dengan nilai P sebesar 0,782 (P>0,05) yaitu 

tidak terdapat hubungan antara infeksi kecacingan dengan status gizi berdasarkan gizi 

berdasarkan TB/U (Mayvie et.al., 2018). 

Hasil positif infeksi kecacingan dapat disebabkan oleh beberapa faktor yaitu faktor 

kebersihan, sanitasi lingkungan yang buruk, kurangnya pengetahuan tentang perilaku 

hidup bersih dan sehat (PHBS). Penelitian ini sejalan dengan penelitian Susilowati, 

(2019) yang menyatakan bahwa faktor yang mempengaruhi siklus hidup cacing adalah 

kondisi sanitasi lingkungan yang tidak memadai, dan perilaku kebersihan diri yang 

buruk (Lorenata et.al., 2023). 

Faktor kebersihan, sanitasi lingkungan yang buruk, kurangnya pengetahuan tentang 

perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) menyebabkan terjadinya infeksi cacing Soil 

Transmitted Helminths (STH) yang ditularkan melalui tanah pada balita sehingga 

meyebabkan balita stunting yang berdampak pada kesehatan seperti keterlambatan 

fisik dan gangguan pertumbuhan. Hal ini dikemukakan oleh (Annida etal.,2019) yang 

menyatakan bahwa salah satu penyebab terjadinya stuntimg adalah terinfeksi cacimg 
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Soil Trasnmited Helminths (STH) yang apabila menginfeksi pada saluran pencernaan 

maka proses penyerapan zat gizi akan terganggu yang akan berdampak pada 

penurunan kemampuan kognitif anak sehingga perkmbangan anak mengami 

keterlambatan (Stunting). Hal ini dikuatkan oleh (Rahmadhita, 2020). Balita pendek 

(Stunting) adalah masalah kurang gizi kronis yang disebabkan oleh asupan gizi yang 

kurang, faktor yang meyebabkan kurangnya asupan gizi salah satunya adalah 

kecacingan, karena cacing tersebut masuk kedalam tubuh tepat nya pada usus balita 

sehingga menyerap nutrisi-nutrisi situbuh balita, akibatnya kebutuhan gizi balita 

tersebut berkurang dan jika dibiarkan dalam waktu lama akan bersifat kronis dan 

meyebabkan stunting (Randy Khampai et.al., 2021). 

Hasil negatif pada penelitian ini menunjukkan bahwa ada 18 (90%) sampel yang tidak 

ditemukan cacing Soil Transmitted Helminth (STH) pada feses balita stunting. Namun 

ada faktor lain yang terjadi pada balita stunting di Desa Kampung Baruh 

KecamatanTabir Kabupaten Merangin Jambi, bukan berarti infeksi kecacingan, 

melainkan faktor lain seperti keadaan ekonomi, masalah gizi kronis, dipengaruhi dari 

kondisi ibu atau calon ibu, masa janin atau masa balita. Hal ini sejalan dengan 

perrnyataan (Fardila Elba, 2021) yang menegaskan bahwa permasalahan stunting yang 

terjadi disebabkan oleh kurangnya penegetahuan ibu tentang kesehatan dan gizi saat 

sebelum kehamilan, pada masa kehamilan serta setelah melahirkan, dan kurangnya 

asupan makanan bergizi bagi balita (Juandi et.al., 2018). 

Pencegahan kecacingan yang terjadi pada balita stunting bisa dilakukan dengan 

beberapa cara seperti penyuluhan tentang pengetahuanibu tentang kesehatan dan gizi 

balita, serta pentingnya kebersihan, hygienitas terutama pada ibu tersebut selalu 

mencuci tangan dan kaki dengan menggunakan air menggalir dan memakai sabun 

setelah bermain, mengajarkan balitanya menggunakan alas kaki saat keluar rumah dan 

sering memotong kuku balitanya. Hal ini juga diterangkan oleh Permenkes RI, (2020) 

tentang langkah-langkah yang diberikan untuk pencegahan stunting yang disebabkan 

karena beberapa faktor antara lain faktor ekonomi, faktor gen dari orang tua, status 

gizi balita dan faktor eksternal seperti infeksi cacing. Pencegahan yang disebabkan 
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oleh infeksi cacing dapat dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut, 

mandikan anak setiap hari menggunkan air bersih dan sabun, gunting kuku anak 

secara teratur, biasakan anak untuk cuci tangan dengan sabun lakukan setiap kali 

setelah anak memegang benda-benda kotor atau sebelum makan. Biasakan anak untuk 

selalu menggunakan sandal atau sepatu bila keluar rumah, terutama bila berjalan di 

atas tanah ( Nindy et.al., 2020). 

Selain itu juga peran pemerintah yang telah berusaha melakukan upaya pemberantasan 

penyakit cacingan dengan pemberian obat massal, promosi gaya hidup sehat dan 

sanitasi yang bersih ada juga peran orang tua bisa dilihat dari kecukupan gizi dan 

menerapkan perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) yaitu mencuci tangan dengan 

sabun dan air mengalir (65%), mencuci tangan dengan kaki selesai bermain (65%), 

mencuci tangan setelah buang air besar atau kotor (80%), mencuci tangan dan kaki 

sebelum tidur (70%), mengganti pakaian sebelum tidur (50%), membersihkan halaman 

rumah (80%), meneyediakan tempat sampah (85%), menggunakan jamban(90%), 

menggunakan sumber air PDAM   (70%)   dan   dari   sumur   (30%) 

( Azkamaaya et.al., 2019). 
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